BAB II

LANDASAN TEORI

Pada landasan teori akan dijelaskan beberapa teori yang berkaitan dengan permasalahan yang akan dibahas sebagai sarana untuk mendukung sekaligus memperkuat dalam penyusunan suatu sistem informasi yang akan dibangun.

2.1
Konsep Dasar Sistem

Kegiatan dalam suatu organisasi tidak lepas dari peranan suatu sistem terutama dalam mencapai tujuan organisasi, jika tidak adanya suatu sistem maka kegiatan atau aktivitas kerjanya pasti akan terganggu. Mempelajari suatu sistem akan lebih baik apabila kita terlebih dahulu mengetahui pengertian dari sistem itu sendiri.

Ada dua kelompok pendekatan di dalam mendefinisikan sistem yaitu menekankan pada prosedurnya dan menekankan pada komponen atau elemennya. Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada prosedurnya, mendefinisikan sistem sebagai berikut :

“Sistem diartikan sebagai jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran”. ( JOG[4] )

Sedangkan pendekatan sistem yang lebih menekankan pada elemen atau komponennya bahwa ; 

“Sistem adalah kumpulan elemen-elemen yang saling berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu” ( JOG[4] )

Sehingga dapat disimpulkan bahwa sistem adalah suatu kesatuan yang terdiri dari dua atau lebih komponen atau subsistem yang berhubungan untuk mencapai suatu tujuan.

2.2 Konsep Dasar Data dan Informasi

Pada sub-bab ini akan diuraikan tentang data dan informasi yang berguna dalam pengolahan data.

2.2.1  Data

Menurut Jogiyanto H.M dalam bukunya yang berjudul Pengenalan Komputer disebutkan bahwa ; 

“Data adalah kumpulan kejadian yang diangkat dari suatu kenyataan”    (JOG [5])

Sehingga dapat disimpulkan bahwa data adalah kenyataan yang menggambarkan suatu kejadian-kejadian dan kesatuan nyata. Kejadian (event) adalah sesuatu yang terjadi pada saat tertentu.
2.2.2   Informasi
Menurut  Jogiyanto H.M, Analisis dan Desain Sistem Informasi,  Informasi dapat di Definisikan  sebagai berikut:

“Informasi merupakan data yang telah diolah menjadi suatu bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi penerimanya yang digunakan untuk pengambilan keputusan.” (JOG [4])

Sesuatu yang bisa disebut informasi, apabila memiliki beberapa ciri diantaranya sebagai berikut :

1. Benar atau salah. Ini dapat berhubungan dengan realitas atau tidak. 

2. Baru. Artinya  informasi dapat sama sekali baru dan segar bagi penerimanya.

3. Tambahan. Informasi dapat memperbaharui atau membentuk tambahan baru bagi informasi yang telah ada.

4. Korektif. Maksudnya informasi dapat menjadi suatu koreksi atas informasi yang salah atau palsu sebelumnya.

5. Penegas. Maksudnya informasi dapat mempertegas informasi yang telah ada.

2.3
Konsep Dasar Sistem Informasi

Beberapa    ahli   memberikan    pengertian    tentang    sistem   informasi diantaranya adalah :

Menurut Gordon B. Davis 
“ Sistem informasi sebagai sistem manusia mesin yang terpadukan untuk  menyajikan informasi guna mendukung operasi, manajemen, dan fungsi    pengambilan keputusan dalam suatu organisasi”  ( GOR[3])

Menurut Mc kenna, 1985, Dari Buku Jogiyanto H.M, Pengenalan Komputer Sistem Informasi dapat didefinisikan sebagai berikut:
“ Sistem informasi terdiri dari manusia, alat , dan proses yang menyediakan informasi yang relevan dan tepat pada waktunya, untuk mendukung dan menentukan keputusan “  ( JOG [5] )

Menurut Whitten JlL,1985, Dari Jogiyanto :

“ Sistem informasi adalah sebuah sub sistem di dalam organisasi bisnis, yaitu rancangan komponen mesin manusia yang berinteraksi untuk menyajikan informasi yang diperlukan oleh personalia yang mengetahui,dalam pengambilan keputusan operasional dan manejerial ”  ( JOG [5] ) 

Menurut Robert A.Leitch dan K.Roscoe Davis,1985, Dari Buku Jogiyanto H.M, Pengenalan Komputer Adalah :
“  Sistem informasi adalah suatu sistem didalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak tertentu dengan laporan – laporan yang diperlukan ”   ( JOG [5] ) 

Dari hal tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa untuk menjadi sebuah informasi maka data yang terkumpul perlu diolah. Perangkat pengolah perlu mengolah data dari bentuk yang tidak bisa digunakan menjadi data yang bisa digunakan bagi yang membutuhkan.

Dalam mengolah data supaya menjadi informasi yang tepat guna dan berhasil guna diperlukan suatu keahlian, untuk itu keterlibatan pimpinan  merupakan keharusan  Mengingat pentingnya informasi dalam mencapai tujuan organisasi, maka penggunaan informasi harus dikaitkan dengan usaha modernisasi suatu organisasi, dimana proses modernisasi ini hanya dapat terjadi bila manfaat dari kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi dapat dirasakan atau dapat dinikmati oleh masyarakat

Perkembangan teknologi informasi akan semakin cepat lajunya walaupun masih tetap berorientasi pada tiga hal pokok meliputi :

1. Hardware ( perangkat keras ) adalah peralatan di sistem komputer  yang secara fisik terlihat dan dapat dijamah

2. Software ( perangkat lunak ) adalah program yang berisi perintah- perintah untuk melakukan pengolahan data

3. Brainware  adalah manusia yang terlibat di dalam mengoperasikan serta mengatur sistem komputer.

Jadi     agar    dapat    menjalankan     organisasi   dengan   baik, maka perkembangan dan  sistem informasi harus betul-betul diikuti karena dalam abad informasi saat ini, bagi yang  tidak  mengikuti  dan  menyesuaikan akan tertinggal oleh perkembangan itu sendiri.

2.4
Alat – Alat Pengembangan Sistem
 Pengembangan  sistem  merupakan   hal  yang  penting  bagi kelangsungan sistem itu sendiri. Pengembangan sistem adalah suatu upaya untuk menjaga efektivitas sistem dalam memenuhi kebutuhan pengguna system. Pengembangan sistem dapat berarti menyusun suatu sistem yang baru unutk mnggantikan sistem yang lama secara keseluruhan atau memperbaiki sistem yang ada.

Alat –alat yang digunakan dalam pengembangan sistem antara lain adalah:

1.  Data Flow Diagram ( DFD )

2.  Data Dictionary ( Kamus Data )

2.4.1
Data Flow Diagram (Diagram Arus Data)

Data Flow Diagram ( DFD ) digunakan untuk menggambarkan suatu sistem yang telah ada atau sistem baru yang akan dikembangkan. DFD  memperlihatkan suatu sistem dalam komponen – komponennya serta interface (penghubung) antara komponen tersebut. Dalam DFD (Data Flow Diagram) memperlihatkan aliran data dan pengembangan suatu sistem yang ditinjau dari segi data yang ditampilkan dengn simbol dan aturan tertentu.

a)  Data Flow ( Arus Data )

Arus data ini menunjukan arus dari data yang dapat berupa masukan untuk sistem atau hasil dari proses sistem. Pada DFD, arus data digambarkan dengan tanda panah pada gambar berikut :

[image: image3.wmf]Database

DE

Data Set

Data Source

Data Control


       Gambar 2.1
b) Proses

Proses adalah kegiatan yang dilakukan oleh orang, mesin atau komputer dari hasil arus data yang masuk ke dalam proses untuk dihasilkan arus data yang akan keluar dari proses. Pada DFD ( Data Flow Diagram ), di bawah ini proses digambarkan dalam simbol lingkaran. 
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 Gambar 2.2
c)   Kesatuan Luar ( External Entity )

Kesatuan  luar  merupakan  kesatuan  di lingkungan  luar sistem yang dapat berupa orang, organisasi atau sistem lain yang akan memberikan masukan (input) atau menerima keluaran (output) dari sistem. Di bawah ini kesatuan luar digambarkan dengan simbol kotak persegi panjang.
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              Gambar 2.3

d) File

Digambarkan dengan dua garis horizontal


             Gambar 2.4 

Konsep dasar DFD dapat dilakukan dengan analisa Top Down, yaitu pemecahan sistem yang besar menjadi beberapa sub-sub sistem yang lebih kecil

Data Flow Diagram ( DFD ) terdiri dari :

1. Diagram Konteks

Merupakan gambaran sistem secara garis besar dan hanya memperlihatkan kelompok data input dan output.Diagram konteks adalah suatu diagram yang menggambarkan hubungan sistem dengan sejumlah komponen menjadi bagian penting dalam mendukung keberadaan sistem tersebut, yang akan memberikan masukan atau diberikan keluaran dari sistem sehingga data yang masuk dapat menjadi informasi bagi komponen-komponen tadi. Konteks diagram merupakan level teratas dari diagram arus data .

2. Midle Level

Merupakan     pemecahan     dari    tiap – tiap  proses   yang    mempunyai fungsi sama. Pada middle level diagaram 0 dipecah menjadi diagram 1,2,3 dan seterusnya yang merupakan penguraian dari diagram konteks

3. Lowest Level

Merupakan pemecahan dari data flow yang ada  pada middle level.Pemecahan tersebut masih tetap mempunyai fungsi yang sama dari level sebelumnya. Untuk Lowest Level, pemberian nomor diagram terdiri dari bagian middle level.
2.4.2 Data Dictionary ( Kamus Data )

Kamus  data  ( Data Dictionary )  adalah  katalog  fakta  tentang  data  dan kebutuhan-kebutuhan informasi dari suatu sistem informasi. Kamus data dapat mendefinisikan data yang mengalir pada sistem dengan lengkap. Kamus data dapat digunakan pada tahap  analisa dan perancangan sistem.Pada tahap perancangan sistem, kamus data digunakan untuk merancang masukan (input), merancang laporan – laporan dan database .

Dengan adanya kamus data, didapat definisi-definisi dari bentuk – bentuk yang tidak dimengerti dalam Data Flow Diagram yaitu aliran data, file, proses dan elemen-elemen data. Arus data pada Data Flow Diagram bersifat global, hanya ditunjukan nama arus datanya saja. Keterangan lebih lanjut tentang struktur dari arus data , secara lebih lengkap dapat dilihat di kamus data.

2.5 Konsep Dasar Database

Database  merupakan   kumpulan   atau   himpunan  dari  informasi  yang berhubungan dengan suatu aplikasi. Pengorganisasian database memerlukan ketelitian dan kecermatan serta ketajaman seorang sistem anali

2.5.1 Definisi Database

Database  adalah  Suatu bentuk pengorganisasian data pada media eksternal (disk) dengan tujuan mempermudah pengaksesan (penyimpanan atau pun pengambilan) data.( Abdul Kadir [1] ).
2.5.2 Kegunaan Database

Penyusunan  database  dipergunakan  untuk  mengatasi  masalah-masalah  pada penyusunan data yaitu:

1
Redudansi dan inkonsistensi data

Dalam sistem tidak menyebabkan redudansi atau pengulangan data dalam penyimpanan. Pada sistem database data yang sama pada beberapa aplikasi cukup disimpan satu kali sehingga tidak perlu terduplikasi dalam file yang berbeda

2.
Penggunaan data bersama

Data yang sama dapat diakses atau digunakan oleh beberapa user pada saat bersamaan.Hal ini menggunakan sistem database, tiap aplikasi mempunyai file tersendiri, sehingga  suatu data tunggal dalam basis data dapat digunakan untuk beberapa kegunaan

3.
Keamanan data dapat diaplikasikan

Database dapat mendefinisikan prosedur otoritas untuk memastikan bahwa data hanya dapat diakses oleh user yang berhak dan dapat mengijinkan user yang berbeda untuk melakukan tiap akses yang berbeda pada tahap data yang sama.

4.
Standarisasi

Database dapat melakukan kontrol terpusat untuk memastikan bahwa standar untuk nama data, pengguna data, format data atau dokumentasi diikuti secara seragam di dalam organisasi. Kegunaan standarisasi adalah untuk memenuhi pengguna data dan keseragaman penyaji data.

5.
Kemandirian data

Proggram yang berinteraksi dengan DBMS (Database Management System) relatif mandiri terhadap data aktual dalam basis data. Hanya perubahan yang mungkin dilakukan terhadap struktur data tanpa membutuhkan perubahan terhadap   program aplikasi yang telah ada

6.
Integrity ( kesatuan )

Database berisi file yang saling berkaitan yaitu dengan adanya field kunci yang menghubungkan kedua file tersebut
2.5.3 Perancangan Database 

Pada   perancangan  model  konseptual,  penekanan   tinjauan  dilakukan  pada struktur data dan relasi antar file. Pendekatan yang dilakukan pada perancangan model konseptual adalah menggunakan model data relational.

Terdapat dua buah teknik perancangan database, yaitu:

1. Teknik Normalisasi 

2. Teknik Entity Relationship
2.5.3.1 Teknik Normalisasi

Proses  normalisasi  merupakan  pengelompokan  data  elemen  menjadi table-tabel yang menunjukan entity dan relasinya. Pada proses normalisasinya selalu diuji pada beberapa kondisi. Apabila terdapat kesulitan pada saat menambah/insert. menghapus/delete, mengubah/update, membaca/retrieve  pada suatu database maka relasi tersebut dipecahkan pada beberapa tabel lagi.

Bentuk – bentuk Normalisasi :

1.   Bentuk tidak normal  ( unnormalizd form )

Pada   bentuk  tidak  normal,  tidak  ada keharusan mengikuti suatu format tertentu, data mungkin tidak lengkap atau terduplikasi. Data dikumpulkan apa adanya sesuai dengan kedatangannya.

2.   Bentuk Normal kesatu (1NF / first Normal Form )

Bentuk normal kesatu mempunyai  ciri-ciri sebagai berikut :

(a) Data dibentuk dalam flat file ( file datar/rata)

(b) Data dibentuk dalam satu record demi satu record dan nilai dari field-field  berupa atomic value

(c) Set attribute tidak boleh berulang-ulang atau bernilai ganda (Multi value )

3.   Bentuk Normal Kedua ( 2NF / Second Normal Form )

Bentuk normal kedua mempunyai syarat yaitu bentuk data telah memenuhi kriteria bentuk normal kesatu. Atribut bukan kunci harus bergantung secara fungsi pada kunci utama / primary key. Sehingga untuk membentuk normal kedua harus ditentukan kunci-kunci field. Kunci field tesebut harus unik dan dapat mewakili attribute lain yang menjadi anggotanya.

4.   Bentuk Normal Ketiga  ( 3 NF / Thrid Normal Form )

Untuk membentuk normal ketiga maka relasi harus dalam bentuk normal kedua dan semua attribute bukan primer harus bergantung hanya pada primary key secara menyeluruh.

5.   Boyce –Codd Normal Form ( BCNF )

Pada Boyce – Codde Normal Form, relasi harus dalam bentuk normal kesatu dan setiap attribute harus bergantung fungsi pada attribute superkey.
2.5.3.2 Entity Relationship Diagram ( ERD )

Entity  Relationship  Diagram  dibuat  untuk  merancang  suatu  basis  data dengan memperlihatkan hubungan antara entity atau objek yang terlibat beserta atributenya. Untuk membantu gambaran relasi secara lengkap ada tiga macam relasi dalam hubungan attribute dalam suatu file :

1.
One to One Relationship

	Entitas B

	Atribut_B1

	Entitas A

	Atribut_A1


Hubungan antara file kesatu dengan file kedua adalah satu berbanding satu. Dengan simbol :
 Gambar 2.5 one to one relationship
2. 
One to many Relationship

Hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah satu berbanding banyak atau dapat pula dibalik banyak  berbanding satu. Dengan simbol :
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Gambar 2.6 one to many relationship
3. 
Many to many Relationship

Hubungan antara file pertama dan file kedua adalah banyak ke banyak.Dengan simbol : 
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         Gambar 2.7  many to many relationship
2.6 Borland Delphi 7.0 

Borland Delphi 7.0 adalah   salah   satu      bahasa    pemrograman berbasis windows yang popular saaat ini. Borland Delphi 7.0 memiliki fasilitas Object Oriented Programming (OOP) yang menyediakan object-object yang sangat kuat, powerful dan mudah digunakan dalam mendesain suatu aplikasi program.

Delphi sebenarnya merupakan kelanjutan dari Turbo Pascal, yang merupakan produk Borland yang berkedudukan di Scotsts Valley, California, ysng setelah melebur dengan Visigenic berganti nama menjadi Inprise Corporation pada pertengahan 1998. Delphi secara resmi diumumkan pada tanggal 14 Februari 1995 dan rilisnya dilakukan pada tanggal 28 Februari tahun yang sama.

Delphi tidak saja dapat mengakses database seperti Paradox, xBase, Ms. Access tetapi dapat juga mengakses database lainnya seperti Oracle, Sybase, Interbase, DB2, MS. SQL Server dan lain-lain dengan menggunakan ODBC (Open Database Connectivity). Begitu aplikasi selesai, untuk memindahkan dari satu jenis aplikasi database ke yang lainnya tidak perlu mengubah aplikasi secara keseluruhan.

Delphi dinyatakan oleh banyak pengamat sebagai No Limit (tanpa batas). Suatu pernyataan yang tendensius tetapi banyak yang mengakuinya. Pernyataan ini didukung dengan kemampuan dan keunggulannya seperti:

· Native-code compiler yang cepat.

· Debugger yang terpadu dengan text editor.

· High-level database akses.

· Teknologi two-ways tools yang canggih.

· Kemampuan untuk mengakses langsung ke Windows API.

· Build in assembler, dapat dibuat dalam source code yang sama.

· Dapat membangun aplikasi untuk internet (Internet Browser, Email, TCP/IP Socket dan sebagainya) serta aplikasi multi-tier, dan aplikasi Web Server (Win-CGI, ISAPI, NISAPI).

· Dapat menggunakan COM (Common Object Model).

· Dapat membuat sendiri VCL (Visual Component Library), OCX (ActivaX) dan COBRA (Common Object Request Broker Architecture).

· Pemrograman Object Oriented Murni.

· Dapat berjalan di berbagai sistem operasi baik Linux (Borland Kylix), maupun Windows (Borland Delphi).

Di bawah ini merupakan tampilan Borland Delphi 7.







Gambar 2.8 Tampilan Borland Delphi 7
2.6.1 Database Pada Borlad Delphi 7.0
Delphi merupakan salah satu software pembantu untuk membuat suatu aplikasi yang mendukung dalam melakukan interface dengan database. Berikut ini adalah gambaran arsitektur aplikasi database dengan menggunakan Borlad Delphi 7.0 : 



Gambar 2.9  Arsitektur Database
2.7 Pengertian Sekolah Lababoratorium Percontohan UPI 

Sekolah Menengah Atas yang memiliki keunggulan akademik, sosial dimana dapat menghasilkan lulusan yang berguna bagi masyarakat dan dapat melanjutkan studi keperguruan tinggi ternama dimana siswa dididik untuk menguasai keterampilan hidup yang diperlukan.

2.8 Administrasi

Administrasi adalah pengurusan keuangan yang berupa pembayaran Angsuran siswa yang dilakukan pada saat melakukan pendaftaran dan juga pembayaran-pembayaran lainnya selama masih menjadi siswa di Sekolah Laboratorium Percontohan Universitas Pendidikan Indonesia.
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